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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Karakteristik Informan 

 

Hari/Tanggal: 

Nama Informan: 

Usia: 

Jabatan: 

Lama Bekerja: 

 

B. Pertanyaan Rumusan Masalah 

 

Pertanyaan Pengantar  

1. Apa itu Shelter Warga dan apa yang melatarbelakangi hadirnya program 

Shelter Warga ?  

2. Sudah berapa lama program Shelter Warga berjalan ? 

3. Bidang apakah yang bertanggung jawab mengurus Shelter Warga ? 

4. Berapa total Shelter Warga di Kota Makassar yang aktif turut membantu 

melayani korban kekerasan ? 

5. Bagaimana perbedaan tingat kekerasan dan kasus yang terjadi di Kota 

Makassar sejak hadirnya Shelter Warga di setiap kelurahan di Kota 

Makassar ? 

 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana bentuk komunikasi persuasif yang 

digunakan DP3A Kota Makassar pada program “Shelter Warga” dalam 

upaya melakukan pencegahan dan penanganan terkait kekerasan seksual ?  

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana DP3A Kota Makassar 

mengenalkan program Shelter Warga ke 

masyarakat ?  

  

2 Bagaiamana DP3A melalui Shelter 

Warga mengajak masyarakat bersama-

sama memberdayakan hadirnya program 

Shelter Warga ?  

  

3 Siapa saja dari DP3A yang turut 

mengajak masyarakat untuk 

memberdayakan program Shelter Warga 

? Apakah ada orang tertentu yang 

dianggap kredibel ? 

  

4 Apa saja yang bentuk komunikasi yang 

diberikan DP3A ke pengurus Shelter 

Warga yang nantinya akan diberikan 

kembali kepada masyarakat ? Jika 
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melalui media massa, media massa apa 

saja yang digunakan ? 

5 Bagaimana DP3A memberikan edukasi 

terkait kekerasan kepada pengurus 

Shelter Warga dan warga masyarakat ? 

  

6 Apakah DP3A melakukan upaya 

membujuk, mengajak, mempengaruhi 

opini masyarakat melalui Shelter Warga 

? Jika ada, dilakukan dalam bentuk apa 

?  

  

7 Bagaiaman perencanaan yang dilakukan 

DP3A dalam rangka pemberian edukasi 

dan pemahaman (komunikator, pesan, 

media dan komunikan) ? 

  

8 Adakah perubahan sikap di masyarakat 

setlah hadirnya Shelter Warga ? 

(Ditandai dengan angka kasus yang 

terus meningkat di Shelter Warga, 

motivasi warga mengikuti pemberian 

edukasi (jumlah warga yang hadir), 

warga yang ikut menyelesaikan kasus 

kekerasan ringan. 

  

9 Perubahan-perubahan apa saja yang di 

masyarakat dengan adanya Shelter 

Warga ? 

  

    

Rumusan Masalah 2: Apa saja hambatan dan faktor pendukung daam 

menjalankan program “Shelter Warga” oleh DP3A Kota Makassar dalam 

upaya melakukan pencegahan dan penanganan terkait kekerasan seksual  

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana tanggapan masyarakat 

dengan hadirnya Shelter Warga di 

kelurahan mereka ?  

  

2 Bagaimana warga menyikapi kasus 

kekerasan yang terjadi di lingkungan 

mereka dengan hadirnya Shelter Warga 

?  

  

3 Apakah ada karakter masyarakat yang 

sulit diberi arahan, edukasi dan masih 

merasa tabu jika diberikan pemahaman 

mengenai kekerasan, salah satunya 

mengenai kekerasan seksual ?  

  

4 Bagaimana menarik simpati dan empati 

masyarakat yang menganggap tabu 

kasus kekerasan ? 

  

5 Adakah stereotipe yang berkembang di 

masyarakat mengenai Shelter Warga ?  
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6 Apakah pemberian pemahaman oleh 

DP3A ke Shelter Warga dilakukan 

secara rutin ? 

  

7 Bagaiman respon warga disetiap 

pertemuan dalam rangka pemberian 

edukasi maupun pemahaman ? 

  

8 Kendala-kendala apa saja yang dialami 

DP3A dalam mengelola Shelter Warga ?  
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Lampiran 2. Dokumentasi 
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